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Abstrak 

Dalam penelitian ini dikemukakan masalah perkembangan industri di Batam dan 
perubahan yang terjadi di wilayah tersebut. Batam dibangun atas perkembangan industri 
dan kapitalisme nasional dan global. Hal itu mempunyai efek terhadap masyarakat. 
Masyarakat asli terpinggirkan di peperi-peri ekonomi dan lahan. Masyarakat migrant, 
yang umumnya buruh menengah ke bawah, hanya sekedar mampu menyambung hidup. 
Penelitian ini menggunakan sumber-sumber dari BPS dan  Otorita Batam serta media 
massa. Sumber-sumber itu diseleksi dengan metode sejarah sosial. Selain itu peneliti juga 
menggunakan pengamatan langsung, untuk mempertajam analisis. Pembangunan 
ekonomi di Batam tampaknya sejak tahun 1970-an lebih mengguanakan aspek ekonomi 
dan perangkat keras. Aspek-aspek social dan budaya terabaikan. Akibatnya penyakit 
masyarakat, seperti judi, prostitusi, penyelundupan, kekerasan, klub-klub malam semakin 
meraja lela. Hal ini menjadi tugas berat pemerintah batam dan Otorita Batam.  

 
 


